ANALISIS PENERAPAN ACTIVITY BASED COSTING DALAM PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI





Penelitian ini bertujuan  mengetahui harga pokok produksi dengan metode Activity Based 
Costing (ABC)  menghitung biaya satuan karung yang diproduksi di PT Gunawan Fajar 
dan menghitung biaya produksi per jenis karung. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis data deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif  memaparkan perhitungan biaya satuan karung selama satu tahun 
pembukuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah perhitungan Biaya satuan per 
karung per jenis di PT Gunawan Fajar. Penentuan harga pokok produksi yang 
diterapkan dalam perusahaan saat ini hanya menggunakan metode tadisional 
berdasarkan unit produksi dan mengabaikan perbedaan biaya pada tiap jenis karung 
yang diproduksi, dimana tiap aktivitas karung yang diproduksi menimbulkan biaya 
yang berbeda. Hasil penelitian  karung yang berkode D010180 metode Activity Based 
Costing System sebesar Rp1.219,-  karung yang berkode D010280 sebesar Rp1.424,-  kode 
karung D010290 sebesar Rp1.599,-.  karung kode D010380 sebesar Rp1.651,- dan  karung 
kode D010390 sebesar Rp1.861,-.  jenis dan kode karung D010280, D010290, D010380, 
D010390 yang menggunakan metode Activity Based Costing System hasil perhitungan 
lebih rendah atau understated dibandingkan harga pokok produksi karung PT Gunawan 
Fajar. Sedangkan karung yang berkode D010180 hasil perhitungan ABC System ebih 
besar dibandingkan degan metode yg telah diterapkan oleh PT Gunawan Fajar sebesar 
Rp94,- per lembar. Karung yang berkode D010280 lebih rendah sebesar Rp2,-.  kode 
karung kode D010290 lebih rendah sebesar Rp121,-.  karung kode D010380 lebih rendah 
sebesar Rp362,- dan  karung kode D010390 lebih rendah sebesar Rp572,. 
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ABSTRACT 
This research aimed to find out production gross price with Activity Based Costing 
(ABC) in order to calculate its unit cost and production cost of each sack which, was 
produced by PT. Gunawan Fajar. This research was descriptive-qualitative which aim to 
present the calculation of its unit cost of each sack per year of bookkeeping. While the 
instruments in data collection technique were interview and documentation. Moreover, 
the research subject was calculation of its unit cost of each sack per type at PT. Gunawan 
Fajar. At the moment, the determination of production gross price which was 
implemented used traditional way, based on production unit and ignored cost difference 
for each sack per type in which produced with different cost. Furthermore, the research 
result showed one sack with code D010180 with Activity Based Costing System was Rp 
1.219,-. Meanwhile, for a sack with code D010280, it was Rp 1.424,-. Whereas, for a sack 
with code D010380 it was Rp 1.651,-. In addition, for the sack with D010390 it was Rp 
1.861,-. Therefore, for type and code of sack D010280, D010290, D010380, D010390 which 
used Activity Based Costing System, showed its calculation was lower or understand 
than its production gross price of PT. Gunawan Fajar. On the other hand, the sack with 
code D010180 with Activity Based Costing System showed its calculation higher than its 
method used by PT. Gunawan Fajar, i.e Rp 94,- per sheet. In contrast, the sack with code 
D010280 was lower as Rp 2,-. Likewise, the sack with code D010290 was lower as Rp 121,-
. While, for the sack with code D010380, it was lower as Rp 362,- and the sack with code 
D010390 was lower as Rp 572,-. 
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